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Abstract:  Ekosistem mangrove berperan penting dalam menjaga 

keseimbangan lingkungan pesisir, namun masih dihadapkan pada tantangan 

pencemaran sampah dan kurangnya kesadaran masyarakat. Kegiatan KKN 

Tematik Pendidikan Biologi Universitas Mataram di Ekowisata Bale 

Mangrove bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

pengelolaan sampah dan konservasi ekosistem mangrove. Metode yang 

digunakan meliputi edukasi berbasis praktik, seperti pelatihan pembuatan 

pupuk organik metode Takakura, lomba Ecobrick, pemasangan jaring 

sampah, serta kegiatan "Sunrise Nyampah." Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan 

lingkungan serta pentingnya peran mangrove dalam ekosistem pesisir. 

Kesimpulannya, program ini berhasil mendukung pengembangan Ekowisata 

Bale Mangrove sebagai destinasi eduwisata yang berkelanjutan dengan 

memadukan konservasi lingkungan dan pemberdayaan Masyarakat. 

 

Keywords: Mangrove, Pengelolaan Sampah, Konservasi, Eduwisata, 
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Pendahuluan  

 

Desa Jerowaru Lombok Timur menyimpan 

keindahan alam yang luar biasa, salah satunya 

Ekowisata Bale Mangrove. Dengan luas sekitar 2 

hektar, kawasan ini tidak hanya menawarkan 

pemandangan indah tetapi juga memiliki potensi 

besar sebagai laboratorium alam untuk mempelajari 

ekosistem mangrove. Ekosistem mangrove berperan 

penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan 

pesisir, termasuk dalam menstabilkan garis pantai, 

mencegah erosi, menyerap karbon, dan 

menyediakan habitat bagi berbagai spesies (Syukur, 

et al., 2022). Fungsi ekologis ini menjadikan 

mangrove sebagai bagian tak terpisahkan dalam 

menjaga keberlanjutan ekosistem pesisir dan 

kesejahteraan masyarakat yang bergantung pada 

kawasan tersebut. 

Keindahan Ekowisata Bale Mangrove tak 

luput dari permasalahan sampah yang semakin 

mengkhawatirkan. Badan Riset dan Inovasi 

Nasional (2024) menyatakan bahwa lebih dari 11,3 

juta ton sampah di Indonesia tidak terkelola dengan 

baik. Kondisi ini menjadi ancaman serius bagi 

ekosistem mangrove yang sangat rentan terhadap 

pencemaran, karena sampah plastik dapat 

menghambat pertumbuhan akar, mencemari tanah, 
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dan mengganggu keseimbangan flora dan fauna di 

dalamnya. 

Sampah rumah tangga masih menjadi 

masalah utama yang belum teratasi. Sayangnya, 

pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan 

sampah di kawasan Ekowisata Bale Mangrove 

masih terbatas. Banyak pengunjung yang belum 

memahami bahaya sampah plastik dan limbah 

lainnya yang mencemari ekosistem mangrove. 

Kurangnya kesadaran ini menyebabkan perilaku 

membuang sampah sembarangan yang merusak 

keindahan alam serta mengancam kehidupan flora 

dan fauna di sekitarnya. Oleh karena itu, program 

edukasi yang lebih intensif mengenai pengelolaan 

sampah yang ramah lingkungan serta pentingnya 

menjaga kebersihan kawasan mangrove perlu 

ditingkatkan untuk mendorong perubahan perilaku 

yang lebih bertanggung jawab.  

Masalah pengelolaan sampah organik 

memerlukan solusi berkelanjutan untuk mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan. Salah satu 

solusi efektif adalah metode yang mengubah sampah 

organik menjadi pupuk kompos menggunakan 

fermentasi mikroorganisme Takakura (Hibino et al., 

2020). Metode ini mudah diterapkan di rumah 

tangga, ramah lingkungan, dan mengurangi volume 

sampah di tempat pembuangan akhir. Edukasi dan 

pelatihan intensif kepada masyarakat sangat penting 

untuk meningkatkan kesadaran akan pengelolaan 

sampah yang baik. Dengan penerapan luas, metode 

Takakura tidak hanya mendukung pelestarian 

lingkungan tetapi juga memberikan manfaat 

ekonomi melalui hasil pupuk kompos yang bernilai. 

Pentingnya edukasi ini mendasari inisiatif 

Mahasiswa KKN Tematik Pendidikan Biologi 

Universitas Mataram, yang berkolaborasi dengan 

pemuda setempat di Ekowisata Bale Mangrove, 

untuk mengedukasi masyarakat tentang pengelolaan 

sampah rumah tangga yang benar dan bertanggung 

jawab. Dukungan dari berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, organisasi lingkungan, dan komunitas 

lokal, juga diperlukan untuk memperkuat upaya 

konservasi dan menjadikan masyarakat sebagai agen 

perubahan yang dapat meneruskan pemahaman ini 

kepada generasi berikutnya. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan Ekowisata Bale Mangrove dapat 

berkembang menjadi destinasi wisata yang tidak 

hanya menarik secara visual tetapi juga memberikan 

dampak positif bagi lingkungan dan masyarakat 

sekitar. 

 

Metode   
 

A. Waktu dan Tempat 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

ini dimulai pada tanggal 10 Juli - 10 Oktober 

2024 yang berlokasi di Ekowisata Bale 

Mangrove Dusun Poton Bako, Desa Jerowaru, 

Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok 

Timur, Nusa Tenggara Barat. 

B. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan di Ekowisata 

Bale Mangrove meliputi beberapa kegiatan-

kegiatan pendukung yaitu: 

1. Sunrise Nyampah (Pembersihan lingkungan 

Ekowisata Bale Mangrove). 

2. Pemasangan Jaring Sampah. 

3. Lomba pembuatan ecobrick. 

4. Sosialisasi pengelolaan sampah pesisir dan 

sampah rumah tangga. 

 

Hasil dan Pembahasan   
 

1. Sunrise Nyampah (Sunrise Bersih Tanpa 

Sampah) 

Sunrise Nyampah merupakan kegiatan gotong 

royong yang dilakukan setiap hari Sabtu pagi. 

Kegiatan ini berlangsung selama 4 kali selama satu 

bulan yang berlokasi di pesisir pantai Poton Bako 

dan di dalam area mangrove. Kegiatan ini 

bekerjasama dengan berbagai stakeholder yang 

diantaranya yaitu Mitra Samya, Kelompok 

Masyarakat Pengawas (Pokmaswas) Kompas, 

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Bale 

Mangrove, Pemuda Poton Bako, Karang Taruna 

Jerowaru, Pemuda Peduli Lingkungan Jerowaru, 

KKN Pemberdayaan Masyarakat Desa (PMD) 

Universitas Mataram, KKN Universitas Nahdlatul 

Ulama Mataram dan KKN Universitas 

Muhamadyah Mataram. Data sampah yang 

terkumpul selama kegiatan Sunrise Nyampah 

disajikan pada Gambar 1. Berikut 
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Gambar 1. Perbandingan berat sampah organik dan 

anorganik 

Data diatas menunjukkan bahwa sampah 

organik lebih banyak dibandingkan dengan sampah 

anorganik. Sampah organik terdiri dari sampah 

padang lamun. Hal ini disebabkan karena aktivitas 

mencari kerang (madaq). Kegiatan madaq 

merupakan kegiatan yang kerap dilakukan oleh 

masyarakat pesisir ketika surut terendah (Febrianti 

& Bachtiar, 2023). Masyarakat pesisir terutama non 

nelayan kerap menggunakan gareng, sabit dan pisau 

untuk mencari kerang sehingga menyebabkan 

kerusakan lamun (Syukur et al., 2017). Kemudian, 

sampah anorganik yang ditemukan merupakan 

sampah kiriman dari sungai maupun dari pulau 

terdekat.  

Ditunjukkan oleh Gambar 1 bahwa kegiatan 

Nyampah 1 merupakan pengumpulan sampah 

terbanyak yaitu sebanyak 987 kg yang didominansi 

dari sampah padang lamun. Hal ini disebabkan 

sebelum kegiatan Nyampah berlangsung, bersih-

bersih rutin jarang yang dilakukan oleh warga 

setempat. Kegiatan Nyampah menunjukkan hasil 

yang memuaskan dilihat dari grafik yang menurun 

disetiap pelaksanaannya. Akan tetapi terdapat 

peningkatan sampah anorganik pada Nyampah 4. 

Hal ini disebabkan karena pasca kegiatan lomba 

kemerdekaan RI yang bertempat di pesisir pantai. 

Sampah anorganik yang terdapat dipesisir pantai 

merupakan sampah yang dibawa oleh pengunjung 

yang menonton perlombaan. 

  
(a) (b) 

 
Gambar 2 (a) Clean up di Area Pantai Poton Bako, (b) Clean 

up di Area Mangrove 

 

2. Pemasangan Jaring Sampah 

Pemasangan jaring sampah berfungsi 

sebagai penghalang sampah kiriman dari laut. 

Jaring sampah dibuat sepanjang 10 meter 

disekeliling mangrove. Kegiatan ini 

bekerjasama dengan Pokmaswas Kompas 

Jerowaru. Jaring sampah yang dibuat 

menunjukkan hasil yang baik. Observasi yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa sampah di 

area mangrove cukup berkurang dibandingkan 

sebelum pemasangan jaring sampah. 

 
Gambar 3. Pemasangan Jaring Sampah 

 

3. Lomba Pembuatan Ecobrick 

Sampah anorganik yang ditemukan di 

sekitar Ekowisata Bale Mangrove dipilah dan 

dibersihkan untuk bahan dasar Ecobrick. 

Naikwadi, et al. (2020) menjelaskan bahwa 

Ecobrick adalah teknologi yang menggunakan 

botol plastik bekas yang diisi dengan campuran 

pasir dan tanah sebagai pengganti bata 

konvensional dalam konstruksi bangunan. Botol 

plastik ini, ketika digunakan sebagai bahan 

bangunan, dapat mengurangi emisi karbon yang 

biasanya dihasilkan dari proses pembuatan bata 

tanah liat. Selain ramah lingkungan, ecobrick 

juga memiliki keunggulan seperti lebih ringan 

dibanding bata biasa, tahan gempa, dan dapat 
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mengurangi pencemaran lingkungan dengan 

memanfaatkan limbah plastik yang sulit terurai. 

Teknologi ini memungkinkan masyarakat 

membangun rumah dengan biaya rendah dan 

memberikan edukasi tentang daur ulang.  

Bahan-bahan yang telah dipilah menjadi 

bahan utama untuk lomba Ecobrick yang diikuti 

oleh anak-anak ketika pelaksanaan lomba 

memperingati kemerdekaan RI. Lomba ini 

bertujuan untuk menanamkan sifat sadar 

lingkungan dan cinta terhadap alam pada diri 

anak-anak. Kegiatan berjalan lancar, dapat 

dilihat dari antusiasme anak-anak.  

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 4 (a) Pemilahan Sampah, (b) Lomba Ecobrick untuk 

anak-anak 

 

4. Sosialisasi Pengelolaan Sampah Rumah 

Tangga 

Sampah di Dusun Poton Bako relative 

didominasi oleh sampah organik terutama 

sampah lamun dan sampah rumah tangga, perlu 

diadakan sosialisasi untuk menambah 

pemahaman Masyarakat. Sosialisasi dilakukan 

pada 29 Agustus 2024 di Aula Ekowisata Bale 

Mangrove yang bekerjasama dengan Mitra 

Samya sebagai narasumber utama di kegiatan 

ini. Sosialisasi diiringi dengan praktik secara 

langsung pembuatan pupuk dengan metode 

Takakura. Kegiatan berlangsung lancar dengan 

antusias masyakarat yang tinggi. Praktik 

pembuatan pupuk yang dilakukan dapat 

dimanfaatkan oleh warga sebagai bubuk organik 

alami 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 5 (a) Penyampaian Materi Sosialiasi, (b) Praktik 

Pembuatan Pupuk Takakura, (c) Foto Bersama Peserta 

 

Kesimpulan 
 

Program KKN Tematik Pendidikan Biologi 

Universitas Mataram di Ekowisata Bale Mangrove 

berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang pengelolaan sampah. Kegiatan seperti 

pelatihan pembuatan pupuk organik metode 

Takakura, lomba Ecobrick, dan pembersihan 

lingkungan "Sunrise Nyampah" menunjukkan 

bahwa pendekatan berbasis praktik dapat 

mendorong perubahan perilaku masyarakat. 

Kesadaran masyarakat yang meningkat menjadi 

langkah awal untuk pelestarian ekosistem mangrove 

sebagai penyeimbang lingkungan pesisir. Program 

ini juga mendukung pengembangan Ekowisata Bale 

Mangrove sebagai destinasi eduwisata yang ramah 

lingkungan dan berkelanjutan. Edukasi berbasis 

praktik menjadi salah satu cara efektif dalam 

mengatasi permasalahan lingkungan di tingkat lokal. 

 

Saran 

 
Kegiatan pengelolaan sampah di Ekowisata 

Bale Mangrove harus tetap dilakukan secara 

berkelanjutan agar dapat dijadikan kebiasaan baik. 

Rekomendasi untuk pengabdian Masyarakat 

berikutnya agar dapat secara konsisten dalam 

melakukan bimbingan kepada Masyarakat. 
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